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Makan Baik, Hidup Kudus:
Ya atas Undangan Kardinal Suharyo
dalam Surat Gembala
Hari Pangan Sedunia

Dr. Fransiskus Sule CICM

1. Pendahuluan

{ etiap Minggu kita duduk seputar meja Tuhan, namun bagai-

' mana meja itu membentuk cara kita makan sepanjang pekan di
rumah, di lingkungan, dan dalam perayaan paroki? Melalui Surat
Gembala Hari Pangan Sedunia (selanjutnya disingkat HP5), Bapa
Kardinal Suharyo mengundang kita untuk memikirkan, dan tentunya
melaksanakan, kaitan antara Ekaristi dengan santapan sehari-hari:
dari antipemborosan hingga dukungan pada petani/nelayan lokal,
dari gizi yang adil hingga perawatan ciptaan dan tata kelola air.
Tulisan ini mencoba membantu kita mengatakan "ya" atas undangan
tersebut.

Masalah yang kita hadapi bersifat ganda. Di satu sisi, ada kelim-
pahan, misalnya pangan tersedia, acara gerejawi meriah, dan pilihan
produk kian beragam. Di sisi lain, kelaparan dan stunting masih
dijumpai; limbah pangan dari acara-acara kerap tinggi; air bersih
tidak selalu mudah diakses; dan produsen kecil, terutama petani
dan nelayan, sering berada pada posisi tawar yang lemah. Pola
konsumsi ultraproses, plastik sekali pakai, serta budaya praktis-
instan memperparah ketidakadilan gizi sekaligus beban ekologis.
Realitas-realitas ini bukan semata kelemahan pribadi, melainkan

1 Diosen Earjana dan Peacasarjana STF Drivarkara.
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juga merupakan pola hidup dan struktur yang membentuk kebiasaan,
selera, dan kebijakan pembelanjaan komunitas.

Dalam banyak tradisi keagamaan, aturan makan-minum ber-
funpsi menjaga "kesucian” ritual. Namun, Yesus menegaskan bahwa
bukan makanan yang menajiskan manusia, melainkan apa yang
keluar dari hati, misalnya pikiran jahat, keserakahan, kemunafikan,
dan sejenisnya (Mrk 7:15, 20-23; Mat. 15:11). Dengan demikian,
kemurnian Kristen tidak ditentukan oleh daftar makanan haram/
halal, tetapi oleh pembaruan hati yang menampakkan diri dalam kata
dan perbuatan.

Kayakinan tersebut ditegaskan lagi dalam pengalaman Gereja
Perdana. Petrus menerima visi bahwa Allah "menyatakan halal” apa
yvang dahulu dianggap haram. Pernyataan tersebut menandakan
bahwa Injil melampaui batas-batas kultural tentang makanan (Kis.
10). Paulus pun menasihati agar orang Kristen bebas dari ketakutan
ritual soal makanan, sekaligus peka pada hati nurani sesama, "Segala
sesuatu halal, tetapi tidak semuanya membangun” (Rm. 14; 1Ko
8-10). Jadi, makanan itu netral, tetapi cara kita makan, apakah
menjadi batu sandungan atau saluran kasih, itu yang menentukan
kekudusan.

Karena itu, Gereja tetap berbicara tentang makanan dan keku-
dusan, bukan sebagai soal najis/halal, melainkan sebagai tempat
latihan kebajikan dan kasih. Katekismus mengajarkan pantang dan
puasa sebagai bentuk tobat dan pendidikan keinginan (askesis)
yang menolong kita tertib dalam hal makan dan minum (Katekismus
Gereja Katolik atau KGK 1434, 1438, 2043). Praktik ini tidak mem-
buat makanan tertentu “najis”, tetapi mendidik kemurnian hati
lewat keugaharian dan penguasaan diri (KGK 1809), serta melawan
kerakusan (KGK 1866).

Lebih jauh, Ekaristi sebagai “sumber dan puncak kehidupan
Kristiani® mengubah cara kita memandang dan memperlakukan
makanan. Dari meja Tuhan, kita belajar bahwa roti dibapgi untuk
semua, maka meja kita pun menjadi tempat keadilan dan solidaritas:
siapa yang makan Tubuh Kristus dipanggil "mengenali Kristus dalam
diri kaum miskin® [(KGK 1324-1327; 1397). Karena itu, kekudusan
menyentuh kebiasaan makan: menghindari pemborosan, berbagi
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ini sebagai teopolitik kelimpahan yang dibagi. Allah tidak memberi dari
sisa, tetapi menganugerahkan diri sampai menjadi makanan dalam
Ekaristi. Karena itu, makan memiliki bentang eros dan kognisi. Rasa
membimbing pengetahuan, dan pengetahuan membimbing pilihan.
Menikmati yang baik menuntut kita mengetahui asal, proses, serta
konsekuensi sosial-ekologis dari makanan, lalu menata pilihan agar
kelimpahan tidak menjadi kelangkaan artifisial akibat eksploitasi dan
penimbunan.®

Ekaristi memberi bentuk dan arah bagi seluruh jamuan. Pada
meja Tuhan, Gereja belajar tata krama yang menubuhkan syukur,
kehadiran, dan berbagi. Wirzba menyebutnya "Eucharistic table
manners.” Meja Tuhan mengajar kita memperlambat untuk hadir,
mengasah perhatian terhadap yang kecil, membagi secara adil, dan
bersukacita bersama. Dari satu roti kita menjadi satu tubuh, lalu
diutus mengenali Kristus dalam diri yang lapar dan haus. Dengan
demikian, Ekaristi tidak berhenti di altar. Ekaristi mengalir ke meja
keluarga dan ke kebijakan komunitas. Etika meja ekaristis menjadi
standar yang menilai pengadaan bahan, penyajian, pembagian
surplus, serta pengelolaan sisa dan air.’

Teologi yang baik perlu berpijak pada bumi. Jennifer R. Ayres
mengembangkan teologi praktis yang membumi dengan menelusuri
sistem pangan dari orang, tempat, hingga kebijakan. [a menunjukkan
bagaimana komunitas beriman membangun relasi saling menang-
gung dengan petani melalui kemitraan yang adil, pendidikan
komunitas, dan advokasi. Meja yang baik selalu menyiapkan ruang
bagi yang lain. Etika meja menuntut perhatian pada relasi, tubuh,
tanah, pekerja, dan mereka yang rentan. Dari sini tampak bahwa doa
sebelum makan, ritme puasa dan pesta, pola belanja dan memasak,
bukan sekadar tradisi privat. Semua adalah pedagogi moral yang
menjahit altar dengan pasar, liturgi dengan dapur, dan komuni
dengan kebijakan pangan®

5 Angel F. Méndez-Montoya, The Theology of Food: Easting and the Evchanst (Chischastar: Wiley-
Blackwell, 2004), 113-156.

T Wrzba, Food and Faith, 184235,

i Jenndfer F. Ayres, Good Food: Grounded Prachica! Theology (Waco, TX: Baylor University
Pressa, 2013), le—xil; 13-78; TO-156; 157164,
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Jika tiga garis besar ini disatukan, rumusannya sederhana.
Karunia yang kita terima di altar menata kebiasaan dan kebijakan
di meja. Ekaristi membentuk solidaritas. Askesis makan menolong
kita mengonversi seluruh rantai pangan menjadi ruang komuni
yang adil bagi produsen kecil, keluarga rentan, dan rumah bersama.
Dalam bahasa kebijakan, politik syukur memberi arah keputusan
publik Gereja. Pengadaan mengutamakan lokal dan musiman dengan
harga yang adil bagi produsen kecil. Penyajian menempatkan gizi
dan kebersihan sebagai hormat pada tubuh sebagai bait Roh Kudus.
Pembagian surplus berjalan cepat dan aman melalui jejaring yang
jelas agar tidak ada yang tertinggal. Pengelolaan sisa diarahkan pada
pencegahan, pemanfaatan kembali, dan kompos. Air diperlakukan
bukan sebagai komoditas semata, melainkan sebagai karunia dan
hak sehingga praktik isi ulang dan audit pemakaian menjadi bagian
dari kesaksian iman. Dengan cara ini, syukur menjadi tata hidup.
Syukur menata keinginan pribadi, mengubah habitus keluarga dan
lingkungan, serta memandu kebijakan paroki dan karya pendidikan.
Syukur membuat Ekaristi terlihat di piring, terasa di pasar, dan
berbuah di kebun.

Akhirnya, horizon pengharapan memberi kedalaman bagi
semua ini. Montoya mengingatkan bahwa Jamuan Kudus sekarang
mengantisipasi perjamuan definitif. Komuni yang kita alami setiap
pekan adalah latihan menuju kepenuhan relasi yang dimurnikan
oleh kasih. Wirzba menutup refleksinya dengan menempatkan
praktik makan dalam konteks krisis ekologis masa kini. Tantangan
Antroposen menuntut kesetiaan baru. Makan setia berarti memilih
cara makan yang menyembuhkan keterpecahan ekologis dan sosial
sambil tetap setia pada tujuan akhir, yaitu komuni. Dengan demikian,
“makan baik” bukan slogan gizi. Makan baik adalah latihan harian
menuju kekudusan yang membumi. Makan baik adalah cara Gereja
mempraktikkan kasih yang menjadi keadilan di setiap mata rantai
pangan.®

* Wirzha, Food and Falth, 260-310; Méndaz-Mantoya, Theolagy of Food, 153156,
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(Tugas Normatif) merumuskan kompas nilai Gereja berupa martabat
manusia dan hak atas pangan serta air, etos ekaristis yang menolak
pemborosan, panggilan pertobatan ekologis, pemulihan martabat
produsen kecil, dan kerangka empat relasi Allah, diri, sesama, serta
ciptaan sebagal arah tentang apa vang seharusnya. (4) Melangkah
Bersama Komunitas (Tugas Pragmatik) mengubah kompas itu
menjadi kebiasaan yang sederhana, terukur, dan berulang seperti
S0P porsi, kanal redistribusi, modul literasi gizi, preferensi lokal yang
adil, perayaan bebas plastik, tata kelola air yang bijak, dan evaluasi
triwulanan agar syukur Ekaristi sungguh menubuh dalam kebijakan
komunitas dan praktik harian.

a. Tugas Deskriptif: Menatap Meja Kita

Bapian deskriptif ini menata cermin di atas "meja” kita sendiri.
Dengan menelusuri butir-butir utama HPS dari tahun ke tahun,
kita mengumpulkan fakta yvang tampak di permukaan maupun
yang terasa di dapur keluarga dan perayaan komunitas: paradoks
gizi ganda, budaya konsumsi yang melahirkan sisa, kerentanan
petani dan nelayan, akses air yang timpang, serta pergeseran
pola makan dari pangan lokal ke produk ultraproses. Tujuannya
bukan menilai siapa salah, melainkan menghadirkan gambaran
utuh yang jujur agar Gereja dapat mengenali di mana sukacitanya
masih berbuah, dan di mana praktiknya perlu dibenahi. Dengan
nada syukur yang realistis, potret ini menandai apa yang sedang
terjadi sebelum kita menanyakan mengapa hal itu terjadi.

FParadoks gizi dan kelaparan. Rangkalan HPS menggambarkan
wajah gizi Indonesia yang paradoksal: di satu sisi, masih ada
kelaparan, kurang gizi, dan stunting; di sisi lain, kota-kota besar
memperlihatkan konsumsi berlebih dan meningkatnya obesitas.
HPS menamai ketegangan ini sebagai "beban gizi ganda’, sebuah
kondisi yang tidak dapat dibaca hanya dari angka, tetapi sebagai
cermin tata hidup yang perlu ditata ulang. Data nasional dan
global yang diacu HPS memperkuat penilaian itu, sembari
menegaskan bahwa persoalan gizi selalu berkelindan dengan
pola ekonomi, budaya konsumsi, dan akses pelayanan publik
(HP5 2014; HPS 2017; HPS 2018; HPS 2021).
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Krisis air dan ekologi. Air hadir sebagai simpul kunci ekologi
dan gizi. HP5S menunjukkan bahwa ketika air dipandang semata
komoditas, akses keluarga miskin ke air aman terganggu,
dapur komunitas kesulitan menerapkan wadah guna ulang,
dan pertanian kecil tersendat. Budaya kemasan sekali pakai
menambah beban ekologis dan biaya sosial yang tersembunyi.
Sebaliknya, tata kelola air yanpg adil, hemat, dan berkelanjutan
menjadi prasyarat agar upaya gizi keluarga, dapur paroki, serta
kebun komunitas dapat berjalan serentak [HPS 2022; HPS
2023).

Pergeseran diet dan kesehatan. HPS mengamati normalisasi
pangan ultraproses dan minuman berpemanis karena tiga
kriteria yang tampak menggiurkan: murah, enak, praktis.
Namun, di balik itu tersembunyi biaya kesehatan jangka panjang
dan ongkos ekologis produksi serta distribusi. Pergeseran dari
keanekaragaman pangan Nusantara ke pola yang seragam
memperlemah asupan protein-vitamin, sekaligus mengikis bio-
diversitas dan kearifan lokal. Dengan membaca gejala ini, HPS
mengajak menimbang kembali apa yang kita sebut "murah dan
mudah” sebab bisa jadi, harga sesungguhnya dibayar oleh tubuh
manusia, lingkungan, dan generasi mendatang (HPS 2025).

Rangkaian penjelasan di atas menegaskan bahwa akar persoalan
tidak tunggal. Kita berhadapan dengan jalinan budaya konsumsi,
desain kebijakan, arsitektur pasar, dan ekologi yang saling
memengaruhi. Dengan demikian, tugas interpretif mengantar
kita secara wajar menuju tugas normatif: menanyakan apa
yvang seharusnya terjadi menurut iman Gereja. Dari sana, kita
dapat merumuskan prinsip-prinsip yang jelas dan dapat diuji,
misalnya martabat manusia dan hak atas pangan serta air, etos
ekaristis yang antipemborosan, pertobatan ekologis, pemulihan
martabat produsen kecil, dan kompas empat relasi, sebelum
akhirnya diterjemahkan ke langkah-langkah praktis yang kon-
sisten dan terukur.

c. Tugas Normatif: Menimbang dengan Iman
Bagian normatif ini mengajukan arah "apa vang seharusnya
terjadi”® menurut iman Gereja sebagaimana digarisbawahi
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dalam rangkaian Surat Gembala HPS. Di sini, potret realitas dan
analisis penyebab diterjemahkan menjadi kompas nilai yang
teruji: martabat manusia dan hak atas pangan serta air, etos
ekaristis yang antipemborosan, panggilan pertobatan ekologis,
pemulihan martabat produsen kecil, dan sebuah "kompas
empat relasi” yang membantu kita menimbang setiap keputusan
konsumsi. Prinsip-prinsip ini tidak berhenti pada azas, tetapi
dimaksudkan sebagai tolok ukur yang konkret untuk kebiasaan
pribadi, pola makan keluarga, dan kebijakan komunitas [HP5
2014; HPS 2015; HPS 2017; HPS 2018; HPS 2021; HPS 2022;
HPS 2023; HPS 2024; HPS 2025).

Martabat dan hak. Pangan dan air ditegaskan sebagai hak dasar
yang melekat pada martabat manusia sehingga tolok ukurnya
adalah "jangan ada yang tertinggal” dalam akses yang layak, aman,
dan bermutu. Prinsip ini mengikat cara komunitas mengelola
jamuan, menentukan porsi, membuka kanal redistribusi, dan
memastikan titik air yang layak di setiap perayaan. Hak bukan
sekadar wacana, melainkan kewajiban moral untuk mengubah
tata kelola sehingga siapa pun yang lapar dan haus menikmati
bagian dalam kasih Allah yang dirayakan di altar dan dialami di
meja (HPS 2014; HPS 2021; HPS 2022; HPS 2023).

Etos ekaristis. Syukur yang kita rayakan dalam Ekaristi mem-
bentuk cara makan: secukupnya, sehat, adil, dan tidak mem-
boroskan. Etos ini menolak pemborosan bukan karena per-
hitungan semata, melainkan sebagai wujud hormat kepada Sang
Pemberi dan kepada mereka yang menyiapkan pangan. Dari sini
mengalir kebiasaan yang berulang dan terstruktur: perencanaan
porsi, saluran berbagi yang jelas, menu yang memuliakan
pangan segar, serta perhatian pada pekerja dapur dan produsen
kecil. Singkatnya, syukur yang sejati berubah menjadi habitus
yang membentuk dapur rumah dan kebijakan komunitas [HPS
2015; HPS 2017; HPS 2018; HPS 2021).

Pertobatan ekologis. Pilihan makan harus merawat tanah, air,
dan udara. HPS menuntun pembaruan kebiasaan yang terukur:
mengurangi plastik dan styrofoam, beralih ke wadah guna ulang,
hemat air dan energi, mengelola sisa organik, serta menata ulang
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dan jumlah keluarga penerima. Lalu, dilakukan refleksi Kitab
Suci singkat, ditetapkan tiga keputusan perbaikan yang spesifik,
dan dipublikasikan satu halaman laporan meja paroki sebagai
akuntabilitas yang menggembirakan (HP5 2015; HPS 2021; HPS
2025).

Bagian pragmatik mengikat nilai iman menjadi kebiasaan yang
terlihat dan terukur. SOP porsi, kanal redistribusi, pantry ling-
kungan, modul gizi, preferensi lokal-adil, acara bebas plastik,
tata kelola air, dan ritme evaluasi triwulanan adalah jembatan
dari altar ke meja, dari syukur ke keadilan. Dengan menapaki
langkah-langkah ini secara sederhana, namun konsisten, HPS
tidak berhenti pada kata, tetapi menjelma menjadi arsitektur
kasih yang menjaga martabat manusia, memuliakan produsen
kecil, dan merawat rumah bersama dari hari ke hari.

6. Penutup

Artikel ini berangkat dari sebuah keyakinan sederhana yang mem-
punyai konsekuensi luas: apa yang kita terima di altar tidak boleh
berhenti di altar Ekaristi membentuk pola hidup syukur yang
mengambil rupa dalam askesis makan, solidaritas yang terstruktur,
dan perhatian yang teliti pada setiap mata rantai pangan. Dengan
membaca Surat Gembala Hari Pangan Sedunia sebagai undangan
yang konsisten, kita melihat bahwa "makan baik” bukan sekadar isu
gizi, melainkan cara Gereja mempraktikkan kekudusan di ruang yang
paling dekat: ladang, pasar, dapur, meja, dan kebijakan komunitas.

Fondasi teologisnya jelas. Penciptaan dipahami sebagai jamuan
karunia, Trinitas sebagai komuni yang saling memberi ruang, dan
Ekaristi sebagai bentuk serta arah seluruh jamuan. Dari sini, syukur
tampil sebagai politik persekutuan. Syukur mengubah cara kita
memilih, mengolah, menyajikan, membagi, dan mengelola sisa.
Syukur meneguhkan keputusan-keputusan publik yvang adil bagi
produsen kecil, berpihak pada keluarga rentan, dan merawat rumah
bersama. Askesis makan menata hasrat agar karunia tidak tergelincir
menjadi konsumsi yang meniadakan yang lain.

Kerangka Osmer membantu menjahit iman dan tindakan.
Pemetaan deskriptif menolong kita jujur tentang realitas pengadaan,
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penyajian, dan pemborosan. Penjelasan interpretif menyingkap
motif, kebiasaan, dan kendala yang melatarbelakangi pola vang ada.
Penegasan normatif menambatkan praksis pada martabat manusia,
tujuan universal harta benda, kesejahteraan umum, hak atas pangan
dan air, serta horizon komuni ekaristis. Akhirnya, langkah pragmatik
menghadirkan indikator sederhana yang membuat pertobatan
menjadi dapat diawasi, dievaluasi, dan diperbaiki bersama.

Kontribusi praktisnya adalah terbentuknya habitus dan tata
kelola yang saling menguatkan. Doa syukur dan ritme puasa-pesta
membentuk rasa batin. Preferensi lokal-musiman, harga yang wajar,
redistribusi surplus, kompos dan kebun paroki, serta praktik isi
ulang air membentuk kebijakan yang nyata. Ketika angka-angka kecil
mulai bergerak ke arah yang benar, komuni menjadi terlihat dan
dapat dirasakan. Yang berubah bukan hanya menu, melainkan juga
cara memandang sesama dan ciptaan.

Pada akhirnya, "makan baik” adalah sekolah kekudusan yang
berjalan perlahan, tetapi pasti. Di sini Ekaristi menyalakan imajinasi,
askesis menuntun kedisiplinan, dan politik syukur menata keputusan
publik. Jika altar dan meja saling menyapa maka Gereja menampilkan
wajah Allah yang memberi diri: kasih yang menjadi keadilan, keadilan
vang menjaga kehidupan, dan kehidupan yang dibagikan tanpa
seorang pun tertinggal.
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AKU MELAYANI
TUHAN DENGAN
RENDAH HATI

Lima puluh tahun imamat bukan sekadar
perjalanan waktu, melainkan kesaksian
tentang kasetiaan, pangharapan, dan
kerendahan hati dalam melayani Tuhan.

e i ulisan-tulisan dalam buku ini merupakan
e A T 4 )
g " persembahan reflektif atas perjalanan

Mo penggembalaan Ignatius Kardinal Subaryo -

seorang gembala yang menghadirkan Gereja sebagai
komunitas pengharapan di tengah tantangan zaman.
Ditengah berbagal krisis dan tantangan zaman,
ia menghadirkan Gereja sebagai komunitas
pengharapan: berakar dalam iman,
teguh dalam belas kasih, dan berani
membangun dialog demi kebaikan
bersama.

Melaluitelaah teologis,
kepemimpinan pastoral, serta
d seruan moral dan dialog
i kebangsaan, para penulis
[ menyingkap spiritualitas dan

8 visi pelayanan yang berakar

padaiman, belas kasih, dan
keberanian bersuara bagi
kebaikan bersama.

Buku ini menjadi sumber
inspirasi bagi siapa pun yang
terpanggil untuk melayani

Tuhan dalam Gereja dan
masyarakat dengan rendah hati
serta hadir sebagai terang bagi
GGereja dan bangsa.
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